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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan bahwa
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri
atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang syariah. berdasarkan pasal 4 Undang-undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah wajib
menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari keridhoan
allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan di akhirat. Berikut adalah falsafah
operasional yang harus diterapkan oleh Bank Syariah (Muhammad,2000):

a) Menjauhkan dari unsur riba, caranya:
1) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka secara pasti

keberhasilan suatu usaha (QS. Lugman, ayat: 34)

! Yaya Rizal, Mart: 1 Iga, Abdurahim Ahim, Akuntansi Perbankan Syariah
Teori dan Praktik Kontempor 1: Salemba Empat, 2016), hal 48.



2) Menghindari penggunaan sistem persentasi untuk pembebanan biaya
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang
mengandung unsur melipat gandakan secara otomatis hutang/simpanan
tersebut hanya karena berjalannya waktu (QS. Ali Imron, ayat: 130)

3) Menghindari penggunaan sistem perdagangan/ penyewaan barang ribawi
dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh kelebihan baik
kualitas maupun kuantitas (HR. Muslim Bab Riba No. 1551 s/d 1567)

4) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka tambahan atas
hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara sukarela
(HR.Muslim, Bab Riba No. 1569 s/d 1572).

b) Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan, dengan mengacu pada
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 275 dan An-Nisa ayat 29, maka setiap
transaksi kelembagaan syariah harus dilandasi atas dasar sistem bagi hasil
dan perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya pertukaran antara
uang dengan barang. Akibatnya pada kegiatan muamalah berlaku prinsip
ada barang/jasa uang dengan barang, sehingga akan mendorong produksi
barang/jasa, mendorong kelancaran arus barang/jasa, dpat dihindari adanya
penyalah gunaan kredit, spekulasi, dan inflasi.?

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Tujuan

2 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan
percetakan, 2005) hal 2



pembiayaan yaitu secara makro untuk peningkatan ekonomi umat, tersedianya dana
bagi peningkatan usaha, meningkatkan produktivitas, membuka lapangan kerja baru,
terjadinya distribusi pendapatan.®

Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang) salah satu jenisnya adalah
Pembiayaan Murabahah, Murabahah adalah perjanjian jual-beli antara bank dan
nasabah di mana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan
kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan
ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan
nasabah.* Sedangkan Musyarakah adalah bank syariah memberikan pembiayaan
kepada nasabah, dimana nasabah dipandang sebagai syarikat dengan pembagian
keuntungan. Musyarakah dapat diartikan suatu perkongsian antara dua pihak atau
lebih dalam satu proyek, dimana masing-masing pihak berhak atas segala keuntungan
dan bertanggung jawab akan segala kerugian yang terjadi sesuai dengan penyertaan
masing-masing. Oleh karena itu, bank syariah dalam kegiatan pembiayaan,
melakukan ketentuan: pembiayaan dana bank syariah dengan nasabahnya melakukan
kerjasama dengn memberikan dana (sumber dana berasal dari kedua belah pihak,
yaitu shahibul mal dan mudharib) untuk kegiatan nasabah (mudharib). Dalam

mengelola/ menggunakan dana, pihak bank bersama berdasarkan pada posisi modal

® Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan
percetakan, 2005) hal 17-18

* Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan
percetakan, 2005) hal 23.



masing-masing pihak. Bank boleh saja minta jaminan. Kegiatan pembiayaan yang

dilakukan oleh bank syariah berdasarkan musyarakah berupa L/C dan joint financial.’

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dananya

kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan sangat bermanfaat bagi

bank syariah, nasabah, dan pemerintah. Pembiayaan memberikan hasil yang paling

besar diantara penyaluran dana lainnya yang dilakukan oleh bank syariah. berikut

dapat kita lihat perkembangan pembiayaan yang disalurkan oleh PT. Bank BNI

Syariah dari tahun 2015 sampai 2018.

Tabel 1.1

Perkembangan Pembiayaan pada PT. Bank BNI Syariah

2015-2018 (Dalam Milyaran Rupiah)

Pembiayaan 2015 2016 2017 2018
Mudharabah | 127.995.000.000 | 11.984.080.000 | 8.887.940.000 9.490.070.000
Musyarakah | 216.880.400.000 | 30.127.480.000 | 45.862.090.000 | 73.256.640.000
Murabahah | 217.745.880.000 | 249.808.010.000 | 272.656.310.000 | 293.495.870.000
Salam - - - -

Istishna - - - -

ljarah 72.932.300.000 | 5.613.450.000 1.921.320.000 3.807.390.000
Qardh 58.034.000.000 | 930.007.000 1.502.849.000 1.564.283.000

Arbi  Syarif, Lembaga Perbankan Keuangan dan pembiayaan Edisi 1,

(Yogyakarta,BPFE,2013), hal 237.



Ujrah - -

Total Seluruh | 693.587.580.000 | 298.463.027.000 | 330.830.509.000 | 381.614.253.000
Pembiayaan

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT Bank BNI Syariah

Berdasarkan Tabel.1.1 di atas dapat dilihat bahwa pembiayaan pada Bank BNI
Syariah terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pembiayaan yang paling
banyak diminati di Bank BNI Syariah adalah pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah. Pembiayaan yang memiliki nilai tertinggi dari beberapa pembiayaan
diatas adalah Pembiayaan Murabahah dengan Komposisi pembiayaan sebesar
293.495.870.000 pada tahun 2018 dan Pembiayaan Musyarakah dengan komposisi
pembiayaan sebesar 73.256.640.000 pada tahun 2018.

Pembiayaan merupakan alokasi dana terbesar bagi bank yang bisa memberi
peluang keuntungan terbesar pula bagi bank. Namun demikian risiko yang dihadapi
oleh bank dalam penempatan dana tersebut juga besar. Bank seharusnya berhati-hati
dalam menempatkan dana dalam bentuk pembiayaan. Peningkatan permintaan
pembiayaan dari masyarakat akan membuat bank sebagai penyalur dana masyarakat
berjalan sesuai perannya.

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan, dan
maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang
lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada

tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor



cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, jepara dan Banjarmasin, selanjtnya UUS
BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.
Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. dengan Dewan pengawas Syariah (DPS) semua
produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi
aturan syariah. Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 mei 2010 mengenai pemberian ijin usaha kepada PT
Bank BNI Syariah. dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan
bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 20009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 juni 2010 dengan beroperasinya BNI
Syariah sebagai Bank Umm Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan juni 2010
tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 Tentang Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. di samping itu
komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.®

Bank BNI Syariah merupakan salah satu bank yang mengunakan prinsip
syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya. Sama seperti perusahaan lainnya,

tujuan berdirinya Bank BNI Syariah adalah untuk memperoleh keuntungan.

® https://www.bnisyariah.co.id/perusahaan/tentangbnisyariah /sejarah (diakses 07 November
2018, jam 14:00 WIB)



https://www.bnisyariah.co.id/perusahaan/tentangbnisyariah%20/sejarah%20(diakses

Memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama dari berdirinya suatu perusahaan
atau badan usaha, baik yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), yayasan ataupun
bentuk usaha lainnya.

Bank BNI Syariah telah mampu berkembang dan bertahan dalam persaingan
perbankan ditengah kondisi ekonomi indonesia yang fluktuatif. Sampai sekarang
Bank BNI syariah menujukan peningkatan aset yang dimiliki oleh bank BNI syariah.
hal ini ditunjukan dengan Pertumbuhan Aset Bank BNI Syariah selama 4 (Empat)
tahun terakhir yang mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu dimana pada tahun
2015 aset meningkat menjadi sebesar Rp. 23.01 Triliun, dan pada tahun 2016 sebesar
Rp. 28.31 Triliun dan pada tahun 2017 sebesar Rp. 34.82 Triliun., dan pada tahun
2018 sebesar Rp. 41.05 Triliun.” Berikut dapat dilihat dari gambar (1.2)
perkembangan keuntungan Aset pada PT. Bank BNI Syariah dari tahun 2015 sampai

tahun 2018.

Gambar 1.1

! https://www.facsekuritas.co.id/news-320--aset-laba-bersih-bni-syariah-2015-2016-2017-
2018-meningkat, (diakses 18 februari 2019, jam 07:10 WIB)



https://www.facsekuritas.co.id/news-320--aset-laba-bersih-bni-syariah-2015-2016-2017-2018-meningkat,(diakses
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Perkembangan Keuntungan Asset PT. Bank BNI Syariah 2015-2018

(dalam Triliun Rupiah)
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Sumber: Laporan Keuangan PT Bank BNI Syariah

Sejak awal didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, sebagai Bank pertama yang
secara resmi dimiliki Negara RI, BNI merupakan pelopor terciptanya berbagai produk
dan layanan jasa perbankan.BNI terus memperluas perannya, tidak hanya terbatas
sebagai bank pembangunan, tetapi juga ikut melayani kebutuhan transaksi perbankan
masyarakat umum dengan berbagi segmentasinya, Dari awal beroperasi hingga Kini,
BNI Syariah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Disamping itu komitmen
Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran
terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. Sama
seperti perusahaan lainnya, tujuan berdirinya BNI Syariah adalah untuk memperoleh
keuntungan serta menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan kinerja. Sampai sekarang Bank BNI Syariah menunjukan kinerja yang
terus mengalami peningkatan. Perkembangan Bank BNI Syariah dapat dilihat dari

fakta yang menunjukan peningkatan aset yang dimiliki oleh Bank BNI Syariah.



Hal ini ditunjukan dengan pertumbuhan Aset Bank BNI Syariah selama 4
tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu pada periode tahun 2015
sebesar 23.01 Trilliun, periode tahun 2016 sebesar 28.31 Trilliun, periode tahun 2017
sebesar 34.82 Trilliun, periode tahun 2018 Aset BNI Syariah mencapai Rp. 41,05
Triliun atau naik sebesar 17,88 %. Selain itu juga Bank BNI Syariah pada periode
tahun 2015 mampu membukukan laba bersih sebesar Rp.228,52 miliar atau
meningkat 39.98 %. Dan pada tahun 2016 laba tumbuh menjadi 21.38 % atau Rp.
277.38 Miliar. Dan pada tahun 2017 mencatatkan perolehan laba bersih Rp. 306,68
miliar atau 10.6%. Dan pada tahun 2018 mengalami pertumbuhan yang sangat positif
laba bersih mencapai Rp. 416 miliar atau naik 35,67 %.°
Dari beberapa pembiayaan yang ada di Bank BNI Syariah seperti pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah. Pembiayaan Murabahah dan
Pembiayaan Musyarakah termasuk pembiayaan yang paling banyak diminati
dibandingkan dengan pembiayaan yang lainnya. Pembiayaan Murabahah dan
Musyarakah juga terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan

Bagi Hasil Musyarakah Terhadap Laba Bersih PT. Bank BNI Syariah 2015-2018
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. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

8 https://www.facsekuritas.co.id/news-320--aset-laba-bersih-bni-syariah-2015-2016-2017-

2018-meningkat, (diakses 18 februari 2019, jam 07:10 WIB)
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pertumbuhan pembiayaan murabahah dan pembiayaan bagi hasil musyarakah
pada PT. Bank BNI Syariah mulai dari tahun 2015 sampai 2018 mengalami
kenaikan yang cukup signifikan setiap tahunnya, hal ini kemungkinan akan

mempengaruhi laba bersih.

. Batasan Masalah
Penulis melakukan suatu pembatasan masalah dengan tujuan agar penelitian
dapat dilakukan secara terarah dan hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya. Batasan-batasan tersebut adalah:
1. Penelitian ini difokuskan pada laporan keuangan bulanan Bank BNI Syariah 2015-
2018.
2. Variabel yang digunakan adalah Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Bagi Hasil

Musyarakah dan Laba bersih pada Bank BNI Syariah 2015-2018.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian
adalah :
1. Apakah Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah

Berpengaruh Terhadap Laba Bersih Pada Bank BNI Syariah 2015-2018 ?



2. Seberapa Besar Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Bagi Hasil
Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada Bank BNI Syariah 2015-2018 baik secara

parsial maupun secara simultan ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui Apakah ada Pengaruh Dari Pembiayaan Murabahah dan
Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada Bank BNI
Syariah 2015-2018.

2. Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan
Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada Bank BNI

Syariah 2015-2018.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademik
Dengan melakukan penelitian ini, dapat menambah pengetahuan di bidang
perbankan, terutama yang berkaitan dengan Pengaruh dari Pembiayaan Murabahah
dan Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah Terhadap Laba Bersih.

2. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan
Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah
Terhadap Laba Bersih.

3. Bagi Universitas Islam Negeri
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kepustakaan dan bahan rujukan

untuk penyusunan skripsi dimasa yang akan datang.

G. Kerangka Pemikiran
Tujuan utama berdirinya perusahaan atau badan usaha pada umumnya adalah
untuk memperoleh laba. Demikian halnya dengan bank syariah, walaupun bank
syariah tidak semata-mata berorientasi pada laba. Bank syariah dalam menjalankan
aktifitas usahanya harus memperhatikan bagaimana upaya yang dapat dilakukan agar
posisinya tetap menuntungkan dengan mendapatkan laba. Salah satu upaya yang
maksimal adalah melalui penyaluran dana atau pembiayaan. Bank BNI syariah

memiliki beberapa produk pembiayaan yang paling banyak diminati dan sering



mengalami peningkatan, diantaranya yaitu pembiayaan Murabahah dan pembiayaan
Musyarakah.

Murabahah adalah perjanjian jual-beli antara bank dan nasabah di mana bank
syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya
kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan
margin/keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan nasabah.

Musyarakah adalah perjanjian diantara para pemilik dana atau modal untuk
mencampurkan dana atau modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan
pembagian keuntungan di antara pemilik dana atau modal berdasarkan nisbah yang
telah disepakati sebelumnya.

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank sangat berpengaruh terhadap
peningkatan laba perusahaan. Baik itu pembiayaan Murabahah atau Musyarakah.
Laba secara umum adalah selisih dari pendapatan diatas biaya-biaya dalam jangka
waktu tertentu. Pengukuran laba bukan hanya untuk menentukan prestasi
perusahaan tetapi penting juga sebagai informasi bagi pembagian laba dan
penentuan kebijakan investasi.

Pada penelitian ini akan diteliti seberapa besar pengaruh pembiayaan
Murabahah dan pembiayaan bagi hasil Musyarakah terhadap laba bersih pada BNI
Syariah. Berdasakan teori dan penelitian yang telah diuraikan, maka kerangka

pemikiran dapat digambarkan:

Pembiayaan
Murabahah

(X1)

Laba Bersih

Bagi Hasil / (Y)
Pembiayaan
Musyarakah

(X2)




Gambar 1.2 Model Penelitian
Keterangan :
a. Variabel Dependen atau biasa disebut variabel terikat yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain, adalah Laba Bersih ().
b. Variabel Independen atau biasa disebut variabel bebas yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain, adalah Pembiayaan Murabahah (X;), dan

Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah (X5).

H. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai penelitian ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistemik
yang secara garis besar terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN, Merupakan bab yang menguraikan mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat/signifikasi penelitian, kerangka
pemikiran dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, Merupakan bab yang membahas tentang
kerangka teori yang terdiri dari bank syariah, akad pembiayaan bank syariah,
pendapatan bagi hasil, laba bersih, penelitian terdahulu, hubungan antar variabel dan

hipotesis.



BAB Il METODE PENELITIAN, Merupakan bab yang membahas
mengenai metode yang digunakan penulis dalam penelitian. Bab ini memuat tentang
ruang lingkup penelitian, teknik analisis data dan operasional variabel penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN, Merupakan bab
yang membahas tentang hasil-hasil dari penelitian penulis. Pada bab ini menjelaskan
tentang gambaran umum objek penelitian dan analisis data.

BAB V PENUTUP, Bab ini memuat beberapa kesimpulan dan saran dari
penulis sebagai hasil dari pembahasan dan penguraian didalam penelitian ini,

berdasarkan permasalahan yang dimaksud.



